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Sindy Nurdalya, 2023. Pengaruh Pendapatan Premi dan Hasil Investasi terhadap Underwriting pada Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dibimbing oleh : Ibu Salmah Pattisahusiwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan premi dan hasil investasi terhadap underwriting pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 7 perusahaan selama selapan tahun yaitu dari 2015-2022 sehingga memperoleh 56 data keuangan. Jenis data yang digunakan ialah data kuantitatif yang diperoleh melalui bursa efek indonesia. Alat analisis yang digunakan yakni regresi linier berganda menggunakan SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap underwriting dan hasil investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap underwriting. 
Kata kunci: Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Underwriting
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 Sindy Nurdalya, 2023. The effect of premium income and investment returns on underwriting in insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Under the guidance of: Mrs. Salmah Pattisahusiwa. This study aims to determine the effect of premium income and investment returns on underwriting in insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample was selected using the purposive sampling method and obtained as many as 7 companies for eight years, namely from 2015-2022 so as to obtain 56 financial data. The type of data used is quantitative data obtained through www.idx.co.id. The analytical tool used is multiple linear regression using SPSS 26. The results of this study state that premium income has a positive and significant effect on underwriting and investment returns have a negative and insignificant effect on underwriting.
Keywords: Premium Income, Investment Returns, Underwriting
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Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terus mengalami perkembangan, pasang-surut dan inovasi yang mengikuti trend zaman. Saat ini bisnis telah menjamak banyak sekali sektor baik secara konvensional maupun berbasis digital. Salah satu bisnis yang bisa dijalankan dengan konsep konvensional ataupun digital adalah bisnis asuransi, sehingga bisnis ini mengalami perkembangan yang pesat beberapa tahun ini (Faezal, 2022: 30). Berdasarkan Undang-undang No.40 Tahun 2014 Tentang Peransurasian, usaha asuransi di definisikan sebagai setiap bisnis yang berkaitan dengan layanan asuransi atau manajemen risiko, reasuransi risiko, pemasaran dan penjualan produk asuransi atau produk asuransi Syariah, advis dan broker asuransi, Syariah, reasuransi atau reasuransi Syariah, atau penilaian klaim terkait asuransi atau asuransi Syariah. 
 Perusahaan asuransi berperan aktif dalam sektor keuangan. Efeknya terasa di pasar investasi dan pasar keuangan dunia. Asuransi adalah salah satu sumber keuangan terpenting bagi perekonomian. Keuntungan penting dari asuransi adalah fungsi kompensasinya. Banyak keluarga dan bisnis sepenuhnya selamat dari kerusakan bahkan setelah kerugian, karena perusahaan asuransi memberikan kompensasi penuh atau sebagian.  Dengan ini, asuransi memperkuat stabilitas sosial dan bisnis (Hermawan, 2022: 387).
Menurut ketentuan Pasal 246 KUHD, asuransi atau asuransi adalah suatu perjanjian di mana penanggung berjanji untuk mengganti tertanggung atas kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan dengan membayar premi asuransi. sebagai akibat dari peristiwa (uncertain event). . Dalam definisi lain, menurut Fauzi (2019: 12) Asuransi adalah suatu perjanjian di mana penanggung menjanjikan kepada tertanggung asuransi sebagai ganti rugi atas kerugian yang diderita penanggung sebagai akibat dari suatu peristiwa yang tidak dapat dijelaskan. .
Dengan risiko bisnis yang besar baik dalam hal kesehatan, keuangan dan sebagainya di Indonesia, membuat para pengusaha mengambil keputusan untuk mengasuransikan bisnisnya. Hal ini membuat peran perusahaan asuransi semakin terlihat. Menurut Deny Guntara (2016: 32) peran perusahaan asuransi adalah Mengendalikan risiko yang mengancam harta benda atau jiwanya. Dengan membayar premi asuransi kepada perusahaan asuransi (penjamin), risiko untuk sementara berpindah kepada tertanggung. Jika suatu peristiwa yang merugikan benar-benar terjadi (risiko menjadi kerusakan), tertanggung menerima ganti rugi sebesar nilai yang dipertanggungkan. Dalam prakteknya, kerusakan sebagian (partial damage) bisa saja terjadi, tidak selalu soal kerusakan total (total damage). Dengan demikian, tertanggung mengadakan asuransi bertujuan untuk memperoleh pembayaran ganti kerugian yang sungguh diderita. 
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Sumber: OJK, 2021

Berdasarkan data tabel 1.1 tingkat kepercayaan pengguna asuransi semakin meningkat, walaupun dalam beberapa tahun claim asuransi cenderung fluktuatif atau naik turun berdasarkan siklus bisnisnya. Asuransi sendiri terbagi dalam beberapa jenis, berdasarkan data Statistik Perasuransian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) asuransi dibagi menjadi 4 jenis yaitu: Asuransi Umum, Asuransi Jiwa, Asuransi Sosial dan Asuransi Wajib.
[bookmark: _Toc136855444][bookmark: _Toc137079163]Tabel 1. 2 Pengguna Asuransi Berdasarkan Jenisnya
	No
	Jenis
	Pengguna

	1
	Asuransi Umum
	18,6%

	2
	Asuransi Jiwa
	40,4%

	3
	Asuransi Sosial
	38,5%

	4
	Asuransi Wajib
	2,5%


Sumber: OJK, 2021

Untuk mendapatkan sebuah claim asuransi, tentu seperti yang kita ketahui bahwa pengguna jasa asuransi harus membayar premi asuransi yang sudah tertuang dalam kesepakatan dalam polis asuransi. Menurut Gibran, dkk (2019: 609) Premi asuransi merupakan bukti adanya kontrak asuransi antara penanggung dan tertanggung. Karena asuransi adalah dokumen dengan nilai uang, maka asuransi hanya dapat dijaminkan dalam hubungan hukum, terutama dalam hal pinjaman yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung.  Dapat disimpulkan bahwa, Premi asuransi adalah uang yang harus dibayar oleh setiap pelanggan yang terdaftar sebagai tertanggung di perusahaan asuransi. Jumlah bulanan yang dibayarkan ditentukan oleh perusahaan asuransi, dengan mempertimbangkan status kesehatan klien. Premi asuransi yang dihimpun oleh perusahaan asuransi dapat digunakan sebagai dana investasi untuk mengembangkan dukungan kredit jangka pendek, menengah dan panjang untuk kegiatan pembangunan. 
 Dana investasi asuransi yang telah dicairkan guna menanggulangi resiko, dalam dunia bisnis disebut dengan hasil investasi. Menurut Ainul dan Irfan (2019:59) Pengembalian investasi adalah investasi atau investasi dana, baik berupa aset atau dana, pada sesuatu yang diharapkan menghasilkan pendapatan atau peningkatan nilai di masa depan. Kegiatan investasi atau penanaman modal dimulai melalui observasi, penelitian, pengumpulan data dan perencanaan bisnis. Aset suatu industri yang diperhitungkan dengan sangat cermat untuk menghasilkan pendapatan dan meningkatkan nilainya di masa depan.
Pendapatan premi dan hasil investasi bagi perusahaan maupun pengguna, semua tercatat dalam underwritting. Siapa pun yang ingin mengasuransikan dirinya dengan perusahaan asuransi jiwa harus terlebih dahulu melalui proses underwriting, yang menentukan besarnya premi yang dibayarkan oleh penanggung.  Underwriting Setiap perusahaan asuransi memilikinya. Asuransi sendiri adalah suatu proses pengklasifikasian tingkat risiko dari calon tertanggung atau yang ditanggung oleh perlindungan dan memutuskan apakah akan menolak atau menerima risiko tersebut.  (Chiqita, dkk, 2017:3). Menurut Pasal 26(1) Undang-Undang Perasuransian No. 40 Tahun 2014, perusahaan asuransi harus mematuhi standar komersial, yang mencakup peraturan tentang asuransi dan identifikasi tertanggung, tertanggung atau peserta. Penetapan tingkat premi asuransi mencerminkan besar kecilnya kriteria asuransi masing-masing perusahaan.
Salah satu fenomena menarik terjadi pada salah satu perusahaan asuransi terbesar di Indonesia yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Bumiputera dengan 1912 Unit Syariah, dimana perusahaan tersebut selama dua tahun berturut-turut yaitu 2019 dan 2020, mengalami defisit pertanggungan sebesar 5.576,93 juta. 4.091,14 juta. Meskipun pembayaran yang diterima perusahaan dalam dua periode tersebut cukup tinggi yaitu 16.300,12 juta dan 17.370,45 juta, serta mencapai pengembalian investasi sebesar 2.074,13 juta dan 1.440,21 juta, namun perusahaan masih dalam satu defisit karena belum defisit. cukup baik untuk menjalankan bisnis asuransi dimana jumlah kerusakan lebih besar dari premi asuransi yang diterima perusahaan. Karena defisit ini, perusahaan tidak dapat memberikan pembiayaan tambahan untuk asetnya. Dan sebaliknya, defisit menyebabkan neraca berkurang karena menutupi defisit yang ada . 
Berdasarkan paparan pada latar belakang, menarik tema ini untuk dijadikan kajian lebih dalam pada sebuah Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Premi dan Hasil Investasi Terhadap Underwriting Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia’’.
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, Penulis uraikan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pendapatan premi terhadap underwriting pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah terdapat pengaruh pendapatan hasil investasi terhadap underwriting pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
[bookmark: _Toc127224561][bookmark: _Toc134029973][bookmark: _Toc138757877]Tujuan Penelitian
Harapan Penulis, penelitian ini dapat mencapai tujuan, diantaranya:
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan premi terhadap underwriting pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan hasil investasi terhadap underwriting pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc127224562][bookmark: _Toc134029974][bookmark: _Toc138757878]Manfaat Penelitian
Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi setiap kalangan, adapun manfaat yang diberikan diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya bagi ilmu akuntansi pada umumnya, serta dapat menjadi bahan pembelajaran dan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berminat dalam ilmu akuntansi dan memperluas wawasannya..
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis bisa memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai pengaruh pendapatan premi dan hasil investasi terhadap underwriting pada perusahaan Asuransi.
b. Bagi Perusahaan Asuransi yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perusahaan.



[bookmark: _Toc127224563][bookmark: _Toc134029975]
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[bookmark: _Toc138757879] BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc134029976][bookmark: _Toc138757880]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc134029977][bookmark: _Toc138757881]Teori Agensi 
Pemasaran asuransi terutama dilakukan oleh perwakilan perusahaan asuransi, yaitu. agen Penanggung adalah orang yang diberi wewenang oleh perusahaan asuransi untuk meminta, membuat, mengubah atau membatalkan kontrak asuransi antara perusahaan asuransi dengan masyarakat. Pialang asuransi juga terlibat dalam proses pemasaran asuransi. Pialang asuransi adalah orang yang mencari dan menegosiasikan kontrak asuransi perusahaan asuransi untuk alasan tertentu. Dia adalah perwakilan dari tertanggung, bukan perusahaan asuransi  (Hapsari, 2022: 29).
Menurut Bakti (2022: 106) Teori agen adalah versi teori permainan yang memodelkan proses kontrak antara dua orang atau lebih, di mana masing-masing pihak berusaha mendapatkan yang terbaik dari diri mereka sendiri. Inti dari teori keagenan adalah konflik kepentingan antara agen dan klien. Biaya keagenan yang timbul akibat konflik kepentingan ini meliputi biaya monitoring, biaya coupling dan kerugian residual. Sengketa dapat timbul antara manajemen dan kreditur sehubungan dengan penerbitan obligasi. Manajemen perusahaan penerbit berkepentingan agar obligasi yang diterbitkan dapat dijual seluruhnya. Adalah kepentingan kreditur untuk memastikan kelayakan kredit penerbit obligasi sehingga tidak menimbulkan kerugian di kemudian hari. Untuk mengurangi konflik ini, manajemen mengontrak jasa lembaga pemeringkat obligasi Hal ini dapat menurunkan premi asuransi .
Teori keagenan (agency theory) menurut Amalia (2020: 171), Teori agensi adalah hubungan kontraktual antara klien dan perwakilan. Klien dapat menunjuk agen untuk bekerja demi kepentingan atau tujuan klien, sehingga klien dapat menyerahkan kekuasaan pengambilan keputusan kepada agen. untuk mencapai tujuan ini. Broker bertanggung jawab untuk mencapai tujuan ini dan dapat menerima bayaran dari klien. Pelanggan adalah pemegang saham dan perwakilannya adalah manajemen senior (otoritas dan dewan). Semakin tinggi pencapaian tujuan utama, semakin tinggi pula gaji yang akan diterima agen .
2.1.2 [bookmark: _Toc134029979][bookmark: _Toc138757882]Pendapatan Premi
Menurut Mufidah (2021: 186) Jumlah uang yang dibayarkan nasabah tertanggung untuk layanan perlindungan yang disepakati dalam kontrak awal dengan penanggung atau perusahaan asuransi dapat diartikan sebagai pendapatan pembayaran perusahaan asuransi. Pendapatan premi yang diterima perusahaan merupakan keuntungan sekaligus utang bagi perusahaan di masa yang akan datang. Perusahaan harus menyisihkan sebagian dari asuransi untuk membayar klaim di masa depan. Tarif premi yang ditetapkan berdasarkan tingkat risiko yang menjadi tanggung jawab perusahaan asuransi. Jika perusahaan salah memilih risiko dan menyatakan jumlah premi asuransi yang harus dibayarkan, maka premi asuransi tidak akan cukup untuk membayar klaim dan manfaat yang dijanjikan di masa mendatang. 
Menurut Zulaihari (2021: 329) Premi asuransi adalah biaya wajib yang harus dibayarkan pemegang polis kepada perusahaan. Asuransi tidak bekerja tanpa premi asuransi. Oleh karena itu, premi asuransi merupakan bagian mutlak yang harus ada dalam operasional perusahaan asuransi. Premi asuransi dibagi menjadi dua jenis: premi bersih dan kotor.
1. Premi bruto adalah premi dari premi pemutusan langsung ditambah dengan premi pemutusan tidak langsung setelah keduanya dibebaskan dari premi.
2. Premi bersih adalah premi asuransi yang dihasilkan dari premi bruto dibagi dengan premi reasuransi setelah pembayaran dikurangi dengan premi.
[bookmark: _Toc134029980][bookmark: _Toc138757883]2.1.3     Hasil Investasi
Menurut Safiq (2019: 9) Keuntungan modal diperoleh melalui dana yang berasal dari investasi menguntungkan yang dibagi antara pihak tertanggung dan pihak penanggung. Pendapatan perusahaan asuransi dari investasi aset klien akan didistribusikan sesuai dengan kesepakatan antara para pihak 40:60, maka realitas bagi hasil juga harus mengacu pada ketentuan ini. 
Menurut Taufiqurahman (2021: 193) Pengembalian modal yang diinvestasikan berasal dari operasi perusahaan asuransi sedemikian rupa sehingga sejumlah besar uang terkumpul, yang didistribusikan di antara perusahaan asuransi. Jika ditambahkan ke aset perusahaan, jumlahnya sangat tinggi jika tetap tidak digunakan dan tidak diinvestasikan. Pengelolaan investasi menjadi tanggung jawab bagian keuangan. Karena sebagian besar dana ini diinvestasikan dalam cadangan untuk membayar klaim di masa mendatang, dengan tujuan investasi perusahaan asuransi harus aman. 
Menurut Utami (2017: 215) hasil investasi adalah sesuatu yang diterima oleh perusahaan ataupun individu, yang berasal dari kegiatan diluar perusahaan atau diluar bekerja. Dalam arti yang lebih luas hasil investasi adalah hasil dari dana yang telah terkumpul dari investasi yang didalamnya terdapat keuntungan untuk dibagikan kepada para peserta asuransi
[bookmark: _Toc134029981][bookmark: _Toc138757884]2.1.4	  Underwriting
Menurut Syarvina (2023: 126) Pertanggungan asuransi disebut juga risk selection, yaitu proses penilaian dan pengklasifikasian tingkat risiko dari calon tertanggung.  Underwriting adalah proses yang dilakukan perusahaan asuransi dengan tujuan untuk menyaring calon nasabah asuransi (Kamal, 2022)
Sedangkan menurut Effendi (2021: 188) Underwriting adalah proses pemilihan risiko dari calon pemegang polis untuk menentukan apakah perusahaan asuransi akan menolak atau menerima calon polis tersebut. . Menurut Angga (2015) Kewenangan untuk menerima dan mengeluarkan polis ada pada penanggung. Kebijakan yang diterbitkan harus memenuhi 3 (tiga) syarat, yaitu:
adil kepada pelanggan (fair to the customer) dapat dijual oleh agen (disuplai oleh agen) menguntungkan bagi perusahaan (menguntungkan bagi perusahaan).
1. Sama dengan pelanggan. Salah satu prinsip dasarnya adalah penanggung harus membayar premi asuransi secara proporsional dengan tingkat risiko entitas yang diasuransikan. Jika permohonan asuransi diterima, perusahaan asuransi harus menentukan tingkat risiko dan membebankan premi yang sesuai dengan risiko tersebut. 
2. Deliverable by the agent. Konsumen membuat keputusan terakhir mengenai apakah polis asuransi tertentu dapat diterima. Jika konsumen memutuskan untuk tidak menerima polis sewaktu agen berusaha menyerahkannya, polis tersebut disebut tidak dapat diserahkan atau tidak diambil (not taken). Agar polis diterima oleh pembeli, maka harus memenuhi tiga persyaratan dasar, yaitu: 
a. Kebijakan harus menawarkan layanan yang memenuhi kebutuhan konsumen
b. Biaya asuransi harus sesuai dengan kemampuan konsumen untuk menutupi pertanggungan yang ditawarkan oleh asuransi.
c. Premi yang dikenakan untuk asuransi harus kompetitif di pasar
3. Menguntungkan bagi perusahaan. Terakhir, sementara perusahaan asuransi membutuhkan penjamin emisi yang sehat untuk memastikan hasil keuangan yang memuaskan, penjamin emisi harus membuat keputusan yang menguntungkan perusahaan
2.1.5 [bookmark: _Toc134029982][bookmark: _Toc138757885] Asuransi
Secara etimologi istilah asuransi ini berasal dari Bahasa Belanda ‘Assurantie’, sedang dalam Bahasa Inggris disebut ‘insurance’, di Indonesia dikatakan dengan ‘Asuransi’ yang berarti pertanggungan. Secara terminologi asuransi merupakan suatu perjanjian antara tertanggung (geassureerde) dengan penanggung (assuradeur) (Suhardi, 2021: 21).
Asuransi adalah perjanjian di mana penjamin berjanji kepada tertanggung bahwa ia akan menerima premi asuransi sebagai kompensasi atas kerugian yang mungkin diderita tertanggung karena suatu peristiwa yang tidak dapat dijelaskan (Adawiyah, 2021: 7).
Menurut Atikah (2022: 368) Asuransi adalah alat untuk mengurangi risiko sosial dengan menghimpun entitas risiko dalam jumlah yang memadai sehingga kerugian individu mereka dapat diantisipasi secara kolektif. Kemudian kerugian yang dapat diperkirakan dibagi rata antara perusahaan terkait . Dari sudut pandang finansial, asuransi berarti kumpulan informasi yang dapat digunakan untuk menutupi kompensasi atau untuk memberikan kompensasi kepada pihak yang dirugikan.
Menurut Pasal 246 KUHD, asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana penanggung berjanji untuk mengganti kerugian atau kehilangan keuntungan yang diharapkan dari suatu peristiwa yang tidak pasti kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan asuransi adalah persetujuan berupa alat pengurangan risiko sosial dengan menyatukan sejumlah unit risiko sedemikian rupa sehingga kerugian individu agregat mereka dapat diprediksi.
[bookmark: _Toc138757886]2.1.6.1  Tujuan Asuransi
Adapun tujuan asuransi menurut Suhardi (2021: 35), sebagai berikut: 
1. Pengalihan risiko Tertanggung memiliki asuransi yang tujuannya adalah pengalihan risiko yang membahayakan harta bendanya atau jiwanya. Dengan membayar premi asuransi kepada perusahaan asuransi (penjamin), risiko untuk sementara berpindah kepada tertanggung.
2. Pembayaran santunan Apabila sewaktu-waktu terjadi kecelakaan yang menimbulkan kerugian (risiko menjadi kerugian), tertanggung mendapat santunan sebesar nilai pertanggungan. 
[bookmark: _Toc138757887]2.1.6.2   Jenis-Jenis Asuransi
Menurut Adawiyah (2021: 5) asuransi dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu:
1. Asuransi Kerugian Usaha yang memberikan jasa di bidang penanganan kerugian yang disebabkan oleh peristiwa yang tidak pasti, hilangnya kinerja dan tanggung jawab hukum pihak ketiga.
2. Asuransi jiwa (Life Insurance) Pelayanan yang diberikan oleh perusahaan asuransi untuk mengelola risiko yang berkaitan dengan hidup atau meninggalnya tertanggung.
3. Reasuransi adalah sistem pembagian risiko di mana penanggung mendistribusikan seluruh atau sebagian dari pertanggungan asuransi yang telah diambilnya kepada penanggung lain.. 
2.1.6.3 [bookmark: _Toc138757888]Unsur-Unsur Asuransi
[bookmark: _Toc134029983]Berdasarkan Pasal 246KUHD, asuransi terdiri dari empat unsur, yaitu:
1. Pihak tertanggung yang berjanji akan membayar premi asuransi kepada pihak penanggung segera atau dalam beberapa kali angsuran.
2. Pihak Penanggung berjanji akan membayar kepada tertanggung sejumlah uang atau ganti rugi dengan segera atau dalam beberapa tahap, jika terjadi sesuatu yang termasuk unsur yang tidak ditentukan.
3. Suatu peristiwa (accident) yang tidak diketahui sebelumnya.
4. Kepentingan yang mungkin mengalami kerugian karena peristiwa yang tak tertentu.
[bookmark: _Toc138757889]2.2 Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui posisi dalam penelitian ini dan mempermudah dalam penarikan kesimpulan, berikut adalah penelitian terdahulu.
[bookmark: _Toc136855483][bookmark: _Toc137079170]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No 
	Nama dan Judul Penelitian
	Metode
	Hasil Penelitian

	1
	Aguspriyani. (2018).
Pengaruh Pendapatan Premi dan Hasil Investasi terhadap Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera.
	Kuantitatif
	-Pendapatan Premi terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Underwriting dana Tabaru’. 
- Hasil Investasi terbukti berpengaruh terhadap Underwriting dana Tabaru’ namun tidak begitu signifikan. secara simultan 
- Pendapatan Premi dan Hasil Investasi terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Underwriting dana Tabaru’.


	2
	Mubarok S. (2018).
Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim dan Hasil Investasi Terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2016
	Kuantitatif
	- Pendapatn Premi, Klaim dan Hasil Investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’. 
- Pendapatan Premi, Klaim dan Hasil Investasi juga memiliki pengaruh positif terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru’.


	3
	Dewi S. (2020). 
Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Pertumbuhan Modal dan Hasil Underwriting terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi
	Kuantitatif
	- Pendapatan premi, hasil investasi, pertumbuhan modal dan hasil underwriting masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi.

	4
	Nanda S T.  (2020). 
Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi Dan Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum Syariah
	Kuantitatif 
	- Pendapatan premi, Hasil Under writing, Hasil Investasi dan Risk Based Capital berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan asuransi syariah di Indonesia

	5

	Nadia. M (2020). 
Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, dan Risk Based Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi (Studi pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018)
	Kuantitatif
	- Pendapatan premi dan risk based capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan asuransi. 
- Hasil investasi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan asuransi.




	6
	Prahasti (2020)
Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil  investasi dan Risk Based Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018
	Kuantitatif
	- Pendapatan premi dan risk based capital tidak berpengaruh signifikan terhadap laba asuransi.
- Hasil underwriting dan hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba asuransi. 

	7
	Rohaini (2023)
Pengaruh Kontribusi Peserta (Premi), Klaim, Hasil Investasi dan Underwriting terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa unit Syariah di Indonesia
	Kuantitatif
	- Kontribusi peserta (premi), klaim dan underwriting tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan asuransi.
- Hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap asuransi.

	8
	Imanda (2017)
Pengaruh Klaim, Premi, Hasil Investasi dan Beban Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Kerugian Syariah di Indonesia. 
	Kuantitatif 
	- Klaim, Premi dan beban operasional berpengaruh negative terhapat pertumbuhan aset.
- Hasil investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset. 

	9
	Astuti (2021)
Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi dan Risk Based Capital terhadap Laba Perusahaan Sektor Keuangan Sub Sektor Asuransi yang Terdaftar di BEI tahun 2016-2020
	Kuantitatif 
	- Pendapatan premi, hasil underwriting, dan risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan.
- Hasil Investasi berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi.

	10
	Damayanti (2016)
Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi surplus Underwriting Asuransi Umum Syariah Di Indonesia
	Kuantitatif
	- Kontribusi peserta dan klaim berpengaruh signifikan terhadap surplus underwriting.
- Hasil investasi tidak berpengaruh terhadap surplus underwriting.


Sumber : Data Diolah Penulis, 2023
[bookmark: _Toc138757890]2.3 Kerangka Konseptual
Manajerial dalam sebuah perusahaan memiliki peranan penting dalam mengatur banyak aspek, tak terkecuali pada perusahaan asuransi. Dengan membayar sejumlah premi kepada perusahaan asuransi (penanggung), sejak itu pula risiko beralih kepada penanggung. Jika suatu ketika sungguh–sungguh terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian (risiko berubah menjadi kerugian), maka kepada tertanggung akan dibayarkan ganti kerugian yang besarnya seimbang dengan jumlah asuransinya. Dalam prakteknya kerugian yang timbul itu dapat bersifat sebagian (partial loss), tidak semuanya berupa kerugian total (total loss) Dengan demikian, tertanggung mengadakan asuransi bertujuan untuk memperoleh pembayaran ganti kerugian yang sungguh–sungguh diderita. 
Untuk mendapatkan sebuah claim asuransi, tentu seperti yang kita ketahui bahwa pengguna jasa asuransi harus membayar premi asuransi yang sudah tertuang dalam kesepakatan dalam polis asuransi. Premi merupakan bukti adanya perjanjian asuransi antara pihak penanggung dan pihak tertanggung sebagai penutup asuransi. Premi yang terkumpul dalam perusahaan asuransi dapat dipakai sebagai dana investasi dalam pembangunan bantuan kredit jangka pendek, menengah maupun jangka panjang, bagi usaha-usaha pembangunan.
Dana investasi asuransi yang telah dicairkan guna menanggulangi resiko, dalam dunia bisnis disebut dengan hasil investasi. Hasil investasi adalah investasi atau investasi uang, baik berupa aset atau dana, pada sesuatu yang diharapkan menghasilkan pendapatan atau peningkatan nilai di masa depan. . Pendapatan Premi dan hasil investasi bagi perusahaan maupun pengguna, semua tercatat dalam underwritting. Siapa pun yang ingin mengasuransikan dirinya dengan perusahaan asuransi jiwa terlebih dahulu harus melalui proses penjaminan yang menentukan besarnya premi yang harus dibayarkan oleh penanggung. Underwriting ada di setiap perusahaan asuransi. Underwriting itu sendiri merupakan proses penggolongan tingkat risiko calon tertanggung serta pengambilan keputusan untuk menolak ataupun menerima risiko. Kerangka konseptual penulis uraikan dibawah ini:
	Peranan manajerial dalam seleksi risiko dan optimalisasi pembagian premi, serta hasil investasi 
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Underwriting 


[bookmark: _Toc137081523]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc134029985][bookmark: _Toc138757891]2.4 Model Penelitian
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	Underwriting (Y)
Hasil Investasi (X2)
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[bookmark: _Toc137081524]Gambar 2. 2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc134029986][bookmark: _Toc138757892]2.5 	Pengembangan Hipotesis
2.5.1 [bookmark: _Toc134029987][bookmark: _Toc138757893]Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Underwriting
Dalam teori keagenan (agency theory) dikatakan bahwa hubungan yang terjadi antara pihak manajemen perusahaan selaku agent (penerima kontrak) dengan pemilik perusahaan selaku pihak principal (pemberi kontrak) dapat terjadi konflik karena berbeda kepentingan. Principal selaku pemilik perusahaan menginginkan besaran premi yang dibayarkan oleh nasabah sebagai jasa perlindungan yang diberikan oleh perusahaan asuransi merupakan keuntungan dan kewajiban perusahaan. Karena Premi asuransi merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi perusahaan asuransi dan berasal dari pembayaran polis. sedangkan bagi agent menginginkan Besarnya premi asuransi yang dibayarkan sesuai dengan tingkat bunga yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi, yang didasarkan pada tingkat risiko yang ditanggung oleh perusahaan.
Pendapatan Premi bagi perusahaan maupun pengguna, semua tercatat dalam underwritting. Seseorang yang ingin menjadi tertanggung dalam sebuah perusahaan asuransi terlebih dahulu melalui proses underwriting untuk dapat ditetapkan besaran premi yang akan dibayarkan tertanggung. Premi yang harus dibayar sebelumnya sudah ditaksirkan lebih dulu atau diperhitungkan dengan nilai risiko yang akan dihadapi. Semakin besar risiko, maka semakin besar premi yang harus dibayar atau sebaliknya. Jika perusahaan salah memilih risiko dan menyatakan jumlah premi asuransi yang harus dibayarkan, maka premi asuransi tidak akan cukup untuk membayar klaim dan manfaat yang dijanjikan di masa depan. Penelitian ini dilakukan oleh (Syahriel Mubarok 2018) yang menyatakan bahwa sejumlah uang yang diberikan nasabah sebagai imbalan atas jasa perlindungan yang disediakan perusahaan asuransi dan diberikan kepada peserta asuransi. Penelitian ini juga diperkuat oleh Aguspriyani (2018) menyatakan bahwa Pendapatan Premi berpengaruh positif signifikan terhadap Underwriting.
H1: Pendapatan Premi berpengaruh positif signifikan terhadap Underwriting
2.5.2 [bookmark: _Toc134029988][bookmark: _Toc138757894]Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Underwriting
Dalam teori agensi dijelaskan bahwa masing masing pihak hanya memikirkan kepentingan diri sendiri sehingga menimbulkan konflik antara agent dan principal. Dalam hal ini, principal selaku pemilik perusahaan menginginkan dana dari hasil menjual asuransi ditambahkan ke dana perusahan maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang sangat besar jika tidak tidak diinvestasikan oleh pengelola sektor investasi. Sedangkan bagi agent, menginginkan dana investasi yang telah terkumpul dibagikan kepada peserta asuransi guna menanggulangi risiko dimasa yang akan datang.
Tingginya jumlah premi dapat membuat dana yang akan diinvestasikan ikut mengalami kenaikan, dengan itu maka perusahaan memiliki peluang dalam mendapatkan perolehan atau keuntungan. Dana investasi asuransi yang telah dicairkan guna untuk menanggulangi risiko, dalam dunia bisnis disebut dengan hasil investasi. Hasil investasi bagi perusahaan maupun pengguna, semua tercatat dalam Underwriting. Underwriting dilakukan dengan tujuan dapat meningkatkan laba dari hasil perolehan pembagian risiko yang dapat memaksimalkan laba. Penelitian ini dilakukan oleh (Sari Dewi, 2020) menyatakan bahwa dana investasti yang telah dicairkan akan dibagikan kepada peserta asuransi. Penelitian ini dukung oleh Mufidah (2021) yang menyebutkan bahwa Hasil Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting.
[bookmark: _Toc134029989]H2: Hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting



[bookmark: _Toc138757895]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc134029990][bookmark: _Toc138757896]Definisi Operasional
Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Adapun penjelasan dari masing-masing variabel itu adalah sebagai berikut: 
3.1.1 [bookmark: _Toc134029991][bookmark: _Toc138757897]Variabel Dependen (Y)
3.1.1.1 [bookmark: _Toc138757898]Underwriting (Y)
Underwriting adalah proses yang dilakukan perusahaan asuransi dalam proses mengevaluasi dan mengklasifikasikan tingkat risiko dari calon penanggung. Karena resiko calon peserta merupakan parameter yang menjadi tolok ukur diterima atau tidaknya permohonan asuransi. Oleh karena itu, sangat penting proses branding dilakukan secara cermat dan tepat agar tidak merugikan perusahaan. Menurut Karmila (2016) Rasio ini menunjukkan hasil underwriting  yang juga sebagai penentu dari kondisi peringkatan laba perusahaan asuransi. Hasil dari underwriting ialah selisih antara pendapatan premi dan beban klaim. Adapun rumus sebagai berikut :

3.1.2 [bookmark: _Toc134029992][bookmark: _Toc138757899]Variabel Independen (X) 
3.1.2.1 [bookmark: _Toc138757900]Pendapatan premi (X1)
	Premi adalah sejumlah uang yang diberikan oleh nasabah tertanggung sebagai imbalan atas jasa perlindungan yang disediakan perusahaan asuransi selama periode yang berlaku berdasarkan proporsi jasa perlindungan yang diberikan perusahaan kepada peserta asuransi. Besarnya premi asuransi juga tergantung dari hasil seleksi risiko yang dilakukan oleh penanggung atau seleksi risiko yang dilakukan perusahaan atas permintaan calon tertanggung. Dengan demikian, calon penanggung (nasabah) membayar premi asuransi sesuai dengan derajat risiko penyakit yang bersangkutan. Rasio pendapatan premi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kenaikan premi pada tahun berjalan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Untuk mencari pendapatan premi menggunakan rumus yang digunakan Trisnaningsih (2021) ialah sebagai berikut:

3.1.1.2 [bookmark: _Toc138757901]Hasil investasi (X2)
Hasil investasi adalah hasil dana yang telah terkumpul dari investasi dimana terdapat keuntungan yang akan dibagikan kepada peserta asuransi. Ketika ditambahkan ke ekuitas perusahaan, jumlahnya menjadi terlalu besar untuk dibiarkan tidak terpakai tanpa diinvestasikan. Merupakan tanggung jawab manajemen keuangan perusahaan untuk menginvestasikannya. Rasio investasi yang digunakan Trisnaningsih (2021) ialah pengukuran terhadap kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang diinvestasikan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dan menghasilkan keuntungan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
 
[bookmark: _Toc134029993][bookmark: _Toc138757902]3.2 	 Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc134029994][bookmark: _Toc138757903]Populasi
Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang sedang dipelajari dan dari mana kesimpulan ditarik. Perusahaan asuransi yang dipertimbangkan dalam penelitian ini tercatat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 18 perusahaan per tahun hingga tahun 2022. . Jumlah populasi ini didasarkan pada penyesuaian ketentuan Bursa Efek Indonesia yang update pada periode tertentu, sehingga perusahaan-perusahaan yang tidak masuk klasifikasi dan ketentuan Bursa Efek Indonesia akan didiskualifikasi.
[bookmark: _Toc136855493][bookmark: _Toc137079177]Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di BEI
	No 
	Perusahaan

	1
	Asuransi Bina Dana Arta, Tbk. (ABDA) 

	2
	Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk. (AHAP) 

	3
	Asuransi Multi Artha Guna, Tbk. (AMAG) 

	4
	Asuransi Bintang, Tbk. (ASBI) 

	5
	Asuransi Dayin Mitra, Tbk. (ASDM) 

	6
	Asuransi Jasa Tania, Tbk. (ASJT) 

	7
	Asuransi Maximus Graha Persada, Tbk. (ASMI) 

	8
	Asuransi Ramayana, Tbk. (ASRM) 

	9
	Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra, Tbk. (JMAS) 

	10
	Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG, Tbk. (LIFE) 

	11
	Lippo General Insurance, Tbk. (LPGI) 

	12
	Maskapai Reasuransi Indonesia, Tbk. (MREI) 

	13
	Malacca Trust Wuwungan Insurance, Tbk. (MTWI) 

	14
	Victoria Insurance, Tbk. (VINS) 

	15
	Panin Financial, Tbk. (PNLF)

	16
	Paninvest, Tbk. (PNIN)

	17
	Asuransi Maximus Graha Persada, Tbk. (ASMI)

	18
	Asuransi Tugu Pratama Indonesia, Tbk. (TUGU)


Sumber : www.idx.co.id
3.2.2 [bookmark: _Toc134029995][bookmark: _Toc138757904]Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling, Pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Perusahaan asuransi di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2022.
2. Perusahaan asuransi yang tidak memiliki informasi lengkap terkait dengan variabel penelitian yaitu pendapatan premi, hasil investasi dan underwriting berturut-turut selama penelitian tahun 2015-2022 di Bursa Efek Indonesia. 
3. Perusahaan asuransi yang terpilih sebagai sampel penelitian periode 2015-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia..
[bookmark: _Toc136855494][bookmark: _Toc137079178]Tabel 3. 2 Penyaringan Sampel Penelitian
	No
	Keterangan
	Jumlah Sampel

	1
	Perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2022
	18

	2
	Perusahaan asuransi yang tidak memiliki informasi lengkap terkait dengan variabel penelitian yaitu pendapatan premi, hasil investasi dan underwriting berturut-turut selama penelitian tahun 2015-2022 di Bursa Efek Indonesia
	(11)

	3
	Perusahaan asuransi yang terpilih sebagai sampel penelitian tahun 2015-2022 yang terdaftar di BEI
	7

	Jumlah Sampel Perusahaan 7 x 8 tahun
	56


Sumber : Data Diolah Penulis, 2023
Berdasarkan hasil penyaringan dari 18 populasi diperoleh data sampel sebanyak 7 perusahaan dengan teknik purposive sampling periode 8 tahun yaitu dari 2015 sampai dengan 2022. Setelah dilakukan penyaringan sampel berdasarkan kriteria tersebut, maka dari jumlah populasi sebanyak 18 perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022 diperoleh sebanyak 7 (tujuh) perusahaan, total sampel 7 x 8 tahun = 56 Data Penelitian.
[bookmark: _Toc136855495][bookmark: _Toc137079179]Tabel 3. 3 Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Sampel
	No 
	Perusahaan

	1
	Asuransi Ramayana, Tbk. (ASRM) 

	2
	Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG, Tbk. (LIFE) 

	3
	Lippo General Insurance, Tbk. (LPGI) 

	4
	Victoria Insurance, Tbk. (VINS) 

	5
	Panin Financial, Tbk. (PNLF)

	6
	Paninvest, Tbk. (PNIN)

	7
	Asuransi Maximus Graha Persada, Tbk (ASMI)


Sumber : https://www.idx.co.id/
3.3 [bookmark: _Toc134029996][bookmark: _Toc138757905]Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini, peneliti memakai jenis data kuantitatif. Yang dimaksud data kuantitatif adalah data yang berupa angka yang dapat diolah menggunakan statistika. Sumber data diperoleh dari pihak kedua (sekunder) yaitu laporan keuangan yang telah diaudit dan diterbitkan dalam Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi www.idx.co.id dan website dari tiap perusahaan.
3.4 [bookmark: _Toc134029997][bookmark: _Toc138757906]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah metode dokumentasi yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat dan memperhitungkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2015-2022 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc134029998][bookmark: _Toc138757907]3.5 	Metode Analisis Data
3.5.1 [bookmark: _Toc138757908]Statistik Deskriptif
 Uji statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi.
3.5.2 [bookmark: _Toc134029999][bookmark: _Toc138757909]Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji dan menentukan apakah asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini terpenuhi sebelum melakukan analisis regresi berganda untuk menghindari hasil penaksiran yang biasa. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedasitas.
3.5.2.1 [bookmark: _Toc138757910]Uji Normalitas
Ghozali (2016) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel campuran atau residual dalam model regresi berdistribusi normal. Seperti diketahui, uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, uji statistik tidak berlaku untuk ukuran sampel yang kecil. Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov. 
3.5.2.2 [bookmark: _Toc138757911]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Jika ada hubungannya, kita bicarakan masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena pengamatan yang berurutan terkait dari waktu ke waktu. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Jika dalam model regresi terjadi masalah autokorelasi, maka untuk mengatasinya diperlukan uji Cochrane Orcutt (Ghozali, 2018). Uji ini dilakukan dengan transformasi nilai pada setiap variabel penelitian. Melalui uji tersebut akan menghasilkan nilai dw yang baru untuk menentukan apakah model regresi telah terbebas dari masalah autokorelasi.
3.5.2.3 [bookmark: _Toc138757912]Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Jika variabel independen berkorelasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebasnya sama dengan tidak ada. 
3.5.2.4 [bookmark: _Toc138757913]Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Bila varian berlanjut dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dikatakan homoskedastis, dan bila berbeda dikatakan heteroskedastis. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Sebagian besar data cross-sectional mengandung situasi heteroskedastisitas karena data tersebut mengumpulkan data yang mewakili ukuran yang berbeda (kecil, sedang, dan besar). 
3.5.3 [bookmark: _Toc134030000][bookmark: _Toc138757914]Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2018:95) menyatakan bahwa hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Sehingga melalui metode ini penulis memperoleh persamaan yang dapat digunakan memprediksi variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama pada Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. Persamaan yang diperoleh dengan metode ini adalah :
 
Keterangan :	
Y	: Underwriting 
X1	: Pendapatan Premi
X2	: Hasil Investasi
	: Konstanta
 		: Eror term/ pengganggu
3.5.3.1 [bookmark: _Toc138757915]Koefisien Determinasi
Menurut Imam Ghozali (2018: 95), Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. . 
Nilai R2 yang disesuaikan dapat meningkat atau menurun ketika variabel independen ditambahkan ke dalam model. Pada kenyataannya nilai adjusted R2 bisa negatif, meskipun nilai yang diinginkan harus positif. Jika nilai R2 yang dikoreksi negatif pada uji empiris, nilai R2 yang dikoreksi dianggap nol. 
[bookmark: _Toc138757916]3.5.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel bebas menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel terikat. Namun, jika nilai R2 menurun, berarti kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen agak terbatas
3.5.3.3 [bookmark: _Toc138757917]Uji Hipotesis 
Tujuan dari uji-t atau subtes adalah untuk menguji bagaimana masing-masing variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2017:325). Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 yang berarti probabilitas tercapainya kesimpulan sebesar 95% atau tingkat kesalahan sebesar 5%. Perangkat lunak SPSS versi 26 digunakan dalam pengujian ini. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis diperoleh dengan membandingkan t-score yang dihitung dengan t-tabel dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:
a) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
b) Jika t hitung > t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Kriteria dianggap signifikan jika t hitung > t tabel atau probabilitas signifikansi <; 0,05.   
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[bookmark: _Toc138757918]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc138757919]4.1 	Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Premi dan Hasil Investasi terhadap Underwriting pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2022. Perusahaan asuransi adalah perusahaan jasa keuangan yang menyediakan jaminan berupa ganti rugi finansial bila risiko yang diasuransikan terjadi. Untuk itu tertanggung wajib membayar premi berupa sejumlah dana pada perusahaan asuransi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id diperoleh populasi dari penelitian ini yaitu sebanyak 18 perusahaan . Perusahaan tersebut disaring menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 7 perusahaan yang memenuhi kriteria. Dengan total 7 sampel x 8 tahun = 56 data penelitian.
[bookmark: _Toc138757920]4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan cara melihat nilai dari  mean, minimum, maximum dan standar deviasi. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah pendapatan premi dan hasil investasi. Sedangkan variabel dependen ialah Underwriting. Berdasarkan output spss versi 26 hasil pengujian analisis statistik deskriptif ada ditabel dibawah ini:

[bookmark: _Toc137079084][bookmark: _Toc137806623] Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pendapatan Premi
	56
	.00046
	.45766
	.0427636
	.08134420

	Hasil Investasi
	56
	.00452
	12152.
	.0456113
	.02407288

	Underwriting
	56
	-.04127
	.77374
	.2329273
	.18711324

	Valid N (listwise)
	56
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS versi 26
 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan variabel penelitian dengan jumlah data sebanyak 56 data observasi dari tahun 2015-2022 sebagai berikut:
1. Pendapatan Premi memiliki nilai minimum sebesar 0,00046 dari perusahaan ASRM tahun 2020, nilai maximum 0,45766 dari perusahaan ASMI tahun 2016, nilai rata-rata sebesar 0,0427636 dan standar deviasi sebesar 0,08134420.
2. Hasil Investasi memiliki  nilai minimum 0,00452 dari perusahaan LIFE tahun 2021 dan nilai maximum sebesar 0,12152 dari perusahaan LIFE 2015, nilai rata-rata sebesar 0,0456113 dan standar deviasi sebesar 0,02407288.
3. Underwriting memiliki nilai minimum -0,04127 dari perusahaan LIFE 2016, dan nilai maximum sebesar 0,77374 dari perusahaan VINS tahun 2019, nilai rata-rata sebesar 0,2329273 dan standar deviasi sebesar 0,18711324.
[bookmark: _Toc138757921]4.1.2      Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc138757922]4.1.2.1   Uji Normalitas
Dalam pengujian normalitas, peneltian menggunakan uji Normalitas P-P plot dan One Sample Kolmogrov Smirnov Test. Jika secara signifikan lebih dari α = 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.  Berikut hasil dari uji Normalitas P-P Plot:
[bookmark: _Toc138408866]Gambar 4. 1 Grafik Normalitas P-P Plot
[image: ]
Sumber: Outout SPSS versi 26
Dari grafik diatas, diketahui bahwa Jika data terdistribusi secara diagonal sebagai representasi dari pola distribusi normal, berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini pengujian normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov pada tabel 4.3 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137079085][bookmark: _Toc137806624]Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	56

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.16740257

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.101

	
	Positive
	0.101

	
	Negative
	-0.089

	Test Statistic
	0.101

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.002c


Sumber: Outout SPSS versi 26
Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian one-sample kolmogrov-smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh ialah 0,200 > 0,05. Artinya data dikatakan berdistribusi dengan normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan memenuhi syarat uji normalitas.
[bookmark: _Toc138757923]4.1.2.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear  ada atau tidak autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini ialah sebagai berikut:
1. Apabila d < dl atau d < 4-dL artinya hipotesis ditolak dan terdapat autokorelasi.
2. Apabila dU < d < 4-dU artinya hipotesis diterima dan tidak terdapat autokorelasi
[bookmark: _Toc137079086][bookmark: _Toc137806625]Tabel 4.  3 Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.447a
	0.200
	0.169
	0.17053187
	0.762


Sumber: Output SPSS versi 26
Pada tabel 4.4 diperoleh nilai DW = 0,762. Untuk menentukan ada atau tidak autokorelasi maka dibandingkan dengan tabel DW. Variabel independen (k=2) dan jumlah sampel (n=56). Sehingga diperoleh  nilai dL = 1,495 dan du = 1,643. nilai 4-dL = 2,505 dan nilai 4-dU = 2,357. Disimpulkan bahwa nilai dW sebesar 0.762 lebih kecil dari nilai dL = 1,495 dan lebih kecil dari 4-dL = 2,505 yang berarti data penelitian terdapat autokorelasi.
Menurut Ghozali (2018) jika dalam model regresi terjadi masalah autokorelasi, maka untuk mengatasinya diperlukan uji Cochrane Orcutt (Ghozali, 2018). Uji ini dilakukan dengan transformasi nilai pada setiap variabel penelitian. Melalui uji tersebut akan menghasilkan nilai dw yang baru.
[bookmark: _Toc137806626]Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi Durbin Watson Dengan Metode Cochrane Orcutt
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.394a
	0.156
	0.123
	0.12977
	1.739


Sumber: Output SPSS versi 26	
 Pada tabel 4.4 diperoleh nilai DW = 1,739. Untuk menentukan ada atau tidak autokorelasi maka dibandingkan dengan tabel DW. Variabel independen (k=2) dan jumlah sampel (n=56). Sehingga diperoleh  nilai dL = 1,4954 dan du = 1,6430. nilai 4-dL = 2,505 dan nilai 4-dU = 2,357. Disimpulkan bahwa nilai dU sebesar 1,643 lebih kecil dari nilai DW = 1,739 dan lebih kecil dari 4-dU = 2,357 yang berarti data penelitian terbebas dari gejala autokorelasi.
[bookmark: _Toc138757924]4.1.2.3 Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc137079087][bookmark: _Toc137806627]Hasil dari uji multikoleniaritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikoleniaritas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pendapatan Premi
	0.998
	1.002

	
	Hasil Investasi
	0.998
	1.002


Sumber: Output SPSS versi 26
Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat bahwa variabel Pendapatan Premi, Hasil Investasi Terhadap Underwriting memiliki nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dapat dikatakan bahwa variabel independen terbebas dari gelaja multikoleniaritas.
[bookmark: _Toc138757925]4.1.2.4 Uji Heteroskedasitas
Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser Test, yaitu uji untuk mengetahui apakah semua model regresi memiliki indikasi heteroskedasitas dengan cara meregres absolud residual. Apabila nilai sig > 0,05 atau tidak berpengaruh signifikan antara variabel independen dengan nilai absolut residual maka tidak terjadi heteroskedasitas. Uji heteroskedasitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc137079088][bookmark: _Toc137806628]Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedasitas
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.131
	0.017
	
	7.768
	0.000

	
	Pendapatan Premi
	-0.066
	0.178
	-0.052
	-0.372
	0.712

	
	Hasil Investasi
	0.047
	0.486
	0.013
	0.096
	0.924


Sumber: Output SPSS versi 26
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedasitas, memperlihatkan nilai signifikansi Pendapatan Premi sebesar 0,712 dan Hasil Investasi sebesar 0,924. Yang berarti variabel independen terbebas dari gejala heteroskedasitas.
[bookmark: _Toc138757926]4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc137079089][bookmark: _Toc137806629]Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.072
	0.021
	
	3.393
	0.001

	
	Pendapatan Premi
	0.691
	0.225
	0.393
	3.079
	0.003

	
	Hasil Investasi
	0.262
	0.612
	0.055
	0.428
	0.670


Sumber: Output SPSS versi 26
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.7 maka dapat diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:

 Keterangan:
1. Nilai konstanta sebesar 0,072. Berarti hal ini menunjukkan nilai positif. Ketika tidak ada variabel Pendapatan Premi dan Hasil Investasi maka nilai Underwriting sebesar 0,072.
2.  Nilai koefisien dari variabel Pendapatan Premi ( sebesar 0,691 menunjukkan nilai positif. berarti setiap adanya kenaikan Pendapatan Premi sebesar 1 kali maka nilai Underwriting (Y) akan meningkat sebesar 0,691.
3. Nilai koefisien dari variabel ) yaitu sebesar 0,262. Artinya setiap ada kenaikan variabel Hasil Investasi sebesar 1 kali maka Underwriting akan menurun sebesar 0,262. Sementara variabel independen lainnya bernilai konstanta.
[bookmark: _Toc138757927]4.1.4 Uji Koefisien Determinasi ()
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam menerangkan Underwriting. Jika nilai adjusted  semakin mendekati satu maka semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan Underwriting. Berikut hasil uji Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc137079090][bookmark: _Toc137806630]Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.394a
	0.156
	0.123
	0.12977


Sumber: Output SPSS versi 26	

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa adjusted R square sebesar 0,123 yang berarti 12,3%. Hal ini memperlihatkan bahwa pendapatan premi dan hasil investasi memiliki persentase sebesar 12,3% terhadap underwriting perusahaan asuransi. Sedangkan 87,7% (100%-12,3%) dipengaruhi oleh faktor lain selain yang digunakan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc138757928]4.1.5 UJi Kelayakan Model (Uji  F)
Pada dasarnya pengujian ini  dilakukan untuk menguji apakah model regresi terdapat pengaruh signifikan secara keseluruhan. Dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 5% atau  0,05. Berikut hasil kelayakan model dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc137079091][bookmark: _Toc137806631]Tabel 4.  9 Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Squares
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0.161
	2
	0.081
	4.788
	0.012 b

	
	Residual
	0.876
	52
	0.017
	
	

	
	Total
	1.037
	54
	
	
	


Sumber: Output SPSS versi 26
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil signifikansi dari uji F bernilai 0,012. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari angka  0,05 atau 5%. Artinya model regresi ini layak digunkanan untuk analisis regresi linier berganda.
[bookmark: _Toc138757929]4.1.6 Uji Hipotesis (Uji t)	
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parsial (uji t) Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali 2018). Berikut adalah hasil dari uji hipotesis (uji t):

 Tabel 4.  10 Hasil Uji Hipotesis (uji t)
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.072
	0.021
	
	3.393
	0.001

	
	Pendapatan Premi
	0.691
	0.225
	0.393
	3.079
	0.003

	
	Hasil Investasi
	0.262
	0.612
	0.055
	0.428
	0.670


Sumber: Output SPSS versi 26
1. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis pertama, nilai koefisien dari variabel Pendapatan Premi sebesar 0,691 menyatakan nilai positif. Dengan nilai signifikansi Pendapatan Premi 0,003 dimana nilai 0,003 lebih kecil dari 0,05 yang artinya pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting. Dengan demikian hipotesis ini diterima.
2. Hasil hipotesis kedua, menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,262. Dengan nilai signifikansi 0,262 lebih besar dari  0,05 artinya tidak signifikan. Maka Hasil Investasi tidak berpengaruh terhadap Underwriting. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak.
[bookmark: _Toc138757930]4.2  	Pembahasan
[bookmark: _Toc138757931]4.2.1 	Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Underwriting
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa Pendapatan Premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting. Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan asuransi memiliki profit yang tinggi dari penjualan polis asuransi berupa premi. Semakin besar jumlah premi yang diberikan peserta akan berdampak pada meningkatnya pendapatan suatu perusahaan.
Hasil penelitian ini didukung teori yang digunakan yaitu teori agensi. Teori agensi menjelaskan bahwa principal selaku pemilik perusahaan hanya memikirkan kepentingan dirinya (perusahaan) sendiri. Ketika perusahaan menghasilkan pendapatan dari pembayaran dalam bentuk premi maka perusahaan memperoleh keuntungan dengan memastikan premi yang diterima lebih besar daripada klaim yang dibuat dalam polis asuransi.
Hasil penelitian ini selaras dengan (Syahriel & Aguspriyani, 2018) yang menyebutkan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap usaha asuransi yaitu bahwa ketika pendapatan berlebih meningkat, pendapatan berlebih juga meningkat. Pendapatan surplus telah terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap bisnis asuransi. Premi asuransi juga disebut sebagai pembayaran, dimana premi adalah pendapatan dari pembayaran yang dilakukan oleh pemegang polis. Dari sini dapat disimpulkan bahwa jika fee income perusahaan tinggi maka hasil underwriting yang dicapai juga akan meningkat. Jika hasil selisihnya positif, perusahaan asuransi juga mendapat surplus .
[bookmark: _Toc138757932]4.2.2     Pengaruh Hasil Investasi terhadap Underwriting
Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel hasil investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap underwriting. Ini terjadi karena sebagian besar dana yang diinvestasikan harus dicadangkan untuk pembayaran klaim di masa mendatang. 
Penelitian ini tidak mendukung teori agensi  yang menyatakan bahwa agen tidak memenuhi tanggung jawab dalam mencapai tujuan yang diberikan oleh principal.  Hal ini terjadi karena dana hasil investasi yang diterima agen tidak sesuai dengan target yang diminta oleh principal sehingga agen tidak menerima balas jasa karena tidak memenuhi tujuan principal. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Damayanti, 2016) yang menyatakan bahwa hasil investasi tidak berpengaruh terhadap underwriting karena dana investasi yang diterima perusahaan digunakan untuk membayar beban asuransi ketika perusahaan mengalami kekurangan dana.
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[bookmark: _Toc138757933]BAB V 
PENUTUP
[bookmark: _Toc138757934]5.1 	Kesimpulan
[bookmark: _Toc136857550]Berdasarkan hasil pengujian serta pembahasan seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendapatan Premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting pada Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2022. Hal ini membuktikan bahwa Pendapatan Premi  mempengaruhi underwriting. 
2. Hasil Investasi tidak berpengaruh terhadap Underwriting pada Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2022. Hal ini membuktikan bahwa Hasil Investasi tidak mempengaruhi underwriting.
[bookmark: _Toc138757935]5.2 	Keterbatasan Penelitian
 Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:
1. Variabel yang digunakan hanya 2 yakni, Pendapatan Premi dan Hasil Investasi yang menunjukkan hasil tidak konsisten.
2. Jumlah sampel yang digunakan hanya 7 perusahaan. Hal ini menyebabkan hasil penelitian tidak maksimal dan masih banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan.
[bookmark: _Toc138757936]5.3 	Saran
Bersumber dari penelitian diatas, penulis ingin memberikan saran kepada perusahaan asuransi khususnya yang terdaftar di bursa efek Indonesia serta para peneliti selanjutnya.
1. Pihak Perusahaan asuransi harus mempresentasikan produknya kepada publik  dan meningkatkan penjualan polis asuransi sehingga perusahaan akan mendapatkan hasil pembayaran kontribusi peserta lebih besar lagi.
2. Bagi pihak sektor investasi sebaiknya lebih berhati hati dalam mengelola dana investasi karena sebagian besar dana yang digunakan untuk membayar beban-beban asuransi dan cadangan klaim dimasa mendatang.
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan tidak menggunakan perusahaan asuransi umum saja tapi bisa juga mengambil dari asuransi syariah. Dan  diharapkan menggunakan rentang waktu yang lama agar memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.

.
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[bookmark: _Toc138757938]LAMPIRAN
[bookmark: _Toc138405719]Lampiran 1 :  Perusahaan yang Menjadi Populasi Penelitian
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahan

	1
	Asuransi Bina Dana Arta, Tbk. 
	ABDA

	2
	Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk. 
	AHAP

	3
	Asuransi Multi Artha Guna, Tbk 
	AMAG

	4
	Asuransi Bintang, Tbk. 
	ASBI

	5
	Asuransi Dayin Mitra, Tbk. 
	ASDM

	6
	Asuransi Jasa Tania, Tbk. 
	ASJT

	7
	Asuransi Kresna Mitra, Tbk. 
	ASMI

	8
	Asuransi Ramayana, Tbk. 
	ASRM

	9
	Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra, Tbk. 
	JMAS

	10
	Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG, Tbk. 
	LIFE

	11
	Lippo General Insurance, Tbk. 
	LPGI

	12
	Maskapai Reasuransi Indonesia, Tbk.  
	MREI

	13
	Malacca Trust Wuwungan Insurance, Tbk. 
	MTWI

	14
	Victoria Insurance, Tbk. 
	VINS

	15
	Panin Financial, Tbk. 
	PNLF

	16
	Paninvest, Tbk. 
	PNIN

	17
	Asuransi Maximus Graha Persada, Tbk. 
	ASMI

	18
	Asuransi Tugu Pratama Indonesia, Tbk. 
	TUGU



 Lampiran 2 : Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1
	Asuransi Ramayana, Tbk. 
	ASRM

	2
	Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG, Tbk. 
	LIFE

	3
	Lippo General Insurance, Tbk.  
	LPGI

	4
	Victoria Insurance, Tbk. 
	VINS

	5
	Panin Financial, Tbk. 
	PNLF



Lampiran 2: Sambungan
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	6
	Paninvest, Tbk. 
	PNIN

	7
	Asuransi Maximus Graha Persada, Tbk 
	ASMI



Lampiran 3 : Hasil Tabulasi Data
	NO
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Pendapatan Premi (X1)
	Hasil Investasi (X2)
	Underwriting (Y)

	1
	ASRM
	2015
	0.02821
	0.04494
	0.42697

	
	
	2016
	0.00247
	0.04402
	0.38759

	
	
	2017
	0.02292
	0.04295
	0.34695

	
	
	2018
	0.04307
	0.05182
	0.34558

	
	
	2019
	0.01371
	0.04061
	0.28440

	
	
	2020
	0.00046
	0.04322
	0.23363

	
	
	2021
	0.00914
	0.04603
	0.19395

	
	
	2022
	0.01774
	0.05316
	0.20333

	2
	LPGI
	2015
	0.00687
	0.03484
	0.16586

	
	
	2016
	0.06132
	0.03614
	0.14346

	
	
	2017
	0.01831
	0.03888
	0.14194

	
	
	2018
	0.06116
	0.02764
	0.14851

	
	
	2019
	0.01384
	0.03301
	0.18491

	
	
	2020
	0.03690
	0.03300
	0.23632

	
	
	2021
	0.01583
	0.01145
	0.18745

	
	
	2022
	0.05285
	0.02520
	0.13554

	3
	LIFE
	2015
	0.00234
	0.12152
	-0.02256

	
	
	2016
	0.00190
	0.02153
	-0.04127

	
	
	2017
	0.00136
	0.03109
	0.07382

	
	
	2018
	0.00585
	0.02202
	0.12519

	
	
	2019
	0.00125
	0.01766
	0.16709

	
	
	2020
	0.00432
	0.02088
	0.08840

	
	
	2021
	0.00171
	0.00452
	0.13123

	 
	
	2022
	0.00144
	0.02367
	0.16350

	4
	PNLF
	2015
	0.00071
	0.05274
	0.00306

	
	
	2016
	0.00074
	0.06706
	0.00385

	
	
	2017
	0.00105
	0.06080
	0.01245

	
	
	2018
	0.00150
	0.00678
	0.01189

	
	
	2019
	0.00132
	0.07089
	0.01136


Lampiran 3 : Sambungan
	NO
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Pendapatan Premi (X1)
	Hasil Investasi (X2)
	Underwriting (Y)

	
	PNLF
	2020
	0.00082
	0.06298
	0.32352

	
	
	2021
	0.00383
	0.04508
	0.00442

	
	
	2022
	0.00215
	0.05860
	0.01228

	5
	VINS
	2015
	0.17205
	0.08059
	0.47163

	
	
	2016
	0.22149
	0.03417
	0.45940

	
	
	2017
	0.12774
	0.03475
	0.41316

	
	
	2018
	0.19320
	0.01506
	0.53468

	
	
	2019
	0.01444
	0.07674
	0.77374

	
	
	2020
	0.03381
	0.01927
	0.61458

	
	
	2021
	0.00265
	0.03452
	0.52291

	
	
	2022
	0.03581
	0.02917
	0.40777

	6
	PNIN
	2015
	0.01764
	0.03694
	0.17641

	
	
	2016
	0.00075
	0.08810
	0.05406

	
	
	2017
	0.00132
	0.06449
	0.04625

	
	
	2018
	0.00139
	0.07085
	0.17360

	
	
	2019
	0.01307
	0.07110
	0.16572

	
	
	2020
	0.00507
	0.05640
	0.32352

	
	
	2021
	0.00188
	0.04213
	0.30442

	
	
	2022
	0.00383
	0.06734
	0.34091

	7
	ASMI
	2015
	0.00059
	0.03670
	0.04439

	
	
	2016
	0.45766
	0.06760
	0.49392

	
	
	2017
	0.15923
	0.06144
	0.47235

	
	
	2018
	0.13567
	0.07207
	0.49429

	
	
	2019
	0.00444
	0.00964
	0.41798

	
	
	2020
	0.01254
	0.08933
	0.03440

	
	
	2021
	0.20853
	0.01993
	0.13246

	
	
	2022
	0.13284
	0.08118
	0.33678









Lampiran 4 : Hasil Uji SPSS
Hasil Uji statistik deskriptif 
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pendapatan Premi
	56
	.00046
	.45766
	.0427636
	.08134420

	Hasil Investasi
	56
	.00452
	12152.
	.0456113
	.02407288

	Underwriting
	56
	-.04127
	.77374
	.2329273
	.18711324

	Valid N (listwise)
	56
	
	
	
	



Hasil Uji Nomalitas P-P Plot
[image: ]
Hasil Uji Normalitas One-Sample Klmogrov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	56

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.16740257

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.101

	
	Positive
	0.101

	
	Negative
	-0.089

	Test Statistic
	0.101

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.002c



Hasil Uji autokorelasi dengan Durbin-Watson
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.447a
	0.200
	0.169
	0.17053187
	0.762




Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson menggunakan metode Cochrane Orcutt
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.394a
	0.156
	0.123
	0.12977
	1.739



Hasil Uji Multikolonieritas	
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pendapatan Premi
	0.998
	1.002

	
	Hasil Investasi
	0.998
	1.002



Hasil Uji Heteroskedasitas
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.131
	0.017
	
	7.768
	0.000

	
	Pendapatan Premi
	-0.066
	0.178
	-0.052
	-0.372
	0.712

	
	Hasil Investasi
	0.047
	0.486
	0.013
	0.096
	0.924



Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.072
	0.021
	
	3.393
	0.001

	
	Pendapatan Premi
	0.691
	0.225
	0.393
	3.079
	0.003

	
	Hasil Investasi
	0.262
	0.612
	0.055
	0.428
	0.670



Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.394a
	0.156
	0.123
	0.12977



Hasil Uji Kelayakan Model (uji f)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Squares
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0.161
	2
	0.081
	4.788
	0.012 b

	
	Residual
	0.876
	52
	0.017
	
	

	
	Total
	1.037
	54
	
	
	



Hasil Uji Hipotesis (uji t)
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.072
	0.021
	
	3.393
	0.001

	
	Pendapatan Premi
	0.691
	0.225
	0.393
	3.079
	0.003

	
	Hasil Investasi
	0.262
	0.612
	0.055
	0.428
	0.670
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Klaim/Clzim

Tahun/Year Asuransi Asuransi Asuransi Asurans| Jumlah Kenaikan Jumiah Rasio/Patic
Umumé& Jwa/Lite Sosal/Social Waijib/ Kainy fotal (Penurunanj/ Prami Bruto/ faib)
Reasuransi/ hisurance Insurance ‘Mandatory Claim Increasa Totai Gross
Monlife Irsuranse @ (Decrzase) | Premium (b)
Insurance &
Reinsurance
2015 3322 8283 75,00 670 19775 210% | 29556 66,9%
2016 34,19 6.19 858 10,16 22735 15.0% 51,78 62:8%
2017 3526 1862 109,64 1213 27565 212% 40771 67.6%
2018 3884 15035 121,90 1380 32488 429% | 43338 75,0%
2019 4767 16350 13818 14,91 364,26 12,1% 48110 75,7%
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